Permodelan Komitmen Profesional Auditor di Jawa Tengah dengan Pendekatan Gender by Rosyati, Rosyati et al.
 284 
Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Volume 18, Nomor 2, Desember 2016 
Permodelan Komitmen Profesional Auditor di Jawa Tengah 
dengan Pendekatan Gender 
 
Rosyati, Anita Damajanti, Dyah Nirmala Arum Janie 
 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan komitmen 
profesional akuntan publik di Jawa Tengah berdasarkan gender dalam Kantor 
Akuntan Publik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent 
Samples t-test. Penelitian ini tidak mampu membuktikan adanya perbedaan yang 
signifikan antara komitmen profesional afektif akuntan publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah. Namun demikian, penelitian ini mampu 
membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara komitmen profesional 
akuntan publik laki-laki dan perempuan di Jawa Tengah. Penelitian ini juga 
membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara komitmen profesional 
kontinyu dan normatif akuntan publik laki-laki dan perempuan di Jawa Tengah. 
Kata kunci: Komitmen Profesional, Gender, Akuntan Publik, Jawa Tengah 
 
Abstract 
 
This study aims to test empirically the differences in the professional commitment 
of public accountants in Central Java by gender in the public accounting firm. 
Hypothesis testing is done by using Independent Samples t-test. This study was not 
able to prove the existence of a significant difference between affective 
professional commitment of male and female public accountant in Central Java. 
However, the study was able to prove the existence of a significant difference 
between professional commitment of male and female public accountant in 
Central Java. This study also proved the existence of a significant difference 
between commitment and normative continuous professional male and female 
public accountant in Central Java. 
Keywords: Professional Commitment, Gender, Public Accountant, Central Java 
 
Pendahuluan 
Berbagai kasus yang 
melibatkan akuntan publik 
menimbulkan keraguan terhadap 
komitmen profesional auditor. 
Kualitas audit dapat mengalami 
penurunan apabila auditor 
melakukan tindakan-tindakan yang 
kurang atau bahkan tidak 
profesional. Beberapa penelitian 
terdahulu juga menunjukkan adanya 
individu auditor yang melakukan 
tindakan-tindakan yang mengancam 
kualitas audit dengan berlaku tidak 
profesional. Perilaku disfungsi 
menjadi suatu perilaku yang dapat 
diterima dalam lingkungan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) (Kelley & 
Margheim, 1990; Smith R. , 1995; 
Sijabat, 2010). Sementara itu, auditor 
diharapkan dapat menjalankan audit 
dengan teliti, hati-hati, jujur, 
independen, objektif, berintegritas, 
bebas dari conflict of interest, tidak 
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diperkenankan membiarkan jika 
terdapat salah saji material yang 
diketahuinya serta mengalihkan 
pertimbangannya kepada pihak lain 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2011) 
Berikut ini adalah beberapa 
kasus yang melibatkan akuntan 
publik dan Kantor Akuntan Publik di 
Indonesia: 
Tabel 1 
Skandal Akuntansi di Indonesia  
No. Nama Perusahaan KAP terlibat Keterangan 
1. Tiga puluh enam 
Bank Beku 
Kegiatan Usaha 
(BBKU) (1995-
1999) 
Sepuluh KAP Tidak melakukan pengujian yang 
memadai atas rekening, 
dokumentasi audit yang tidak 
memadai, penugasan auditor yang 
tidak paham aturan perbankan 
(Hasan, 2009). 
2. PT Eastmen 
Christensen (2001) 
KPMG 
Siddharta 
Siddharta & 
Harsono 
Menyuap pejabat kantor pajak di 
Jakarta  (Hukum Online, 2001). 
3. PT Kimia Farma, 
Tbk 
Hans Tuanakotta 
& Mustofa 
Melakukan mark-up laba bersih 
laporan keuangan (Syahrul, 2002) 
4. Bank Lippo (2002) Prasetio 
Sarwoko & 
Sandjaja 
Penyajian laporan keuangan yang 
berbeda ke publik dan manajemen 
BEJ (Sumantyo, 2003) 
5. Setidaknya dua 
perusahaan (PT 
Pusri & PT 
Electronic 
Solution) (2008) 
Setidaknya ada 
15 akuntan dan 
dua KAP 
Pelanggaran standar audit (SA) 
Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dalam pelaksanaan 
audit atas laporan keuangan 
konsolidasi (Gunanto, 2008; 
Wahyudin, 2009; Hardjanti, 2008; 
Wire, 2008). 
6. Bank Mutiara d/h 
Bank Century 
(2009) 
Razikun 
Tarkosunaryo 
Manipulasi data oleh akuntan 
publik (RTS). 
7. Beberapa 
kementrian 
BPK Didapatnya opini “Tidak 
Memberikan Opini” di beberapa 
kementrian dan lembaga milik 
pemerintah RI (Akuntan Online, 
2012). 
Sumber: disusun untuk kepentingan penelitian ini, 2016 
Dari tabel di atas dapat dilihat 
bahwa skandal korporasi dan 
institusi yang melibatkan akuntan 
publik sudah lama terjadi. Berbagai 
fenomena tersebut di atas tidak 
hanya di perbankan atau perusahaan 
publik akan tetapi juga di lembaga-
lembaga milik pemerintah. Tindakan 
yang dilakukan akuntan publik di 
antaranya adalah: 
1. tidak melakukan pengujian yang 
memadai atas rekening,  
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2. dokumentasi audit yang tidak 
memadai,  
3. penugasan auditor yang tidak 
paham aturan industri terkait,  
4. menyuap pejabat kantor pajak; 
5. melakukan mark-up laba bersih 
laporan keuangan, 
6. menyajikan laporan keuangan 
yang berbeda ke publik dan 
manajemen BEJ, 
7. melanggar standar audit (SA) 
Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dalam 
pelaksanaan audit atas laporan 
keuangan konsolidasi, dan 
8. memanipulasi data. 
Sebagaimana telah 
disampaikan dalam permasalahan di 
atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah adanya kasus-
kasus skandal korporasi yang jelas-
jelas melibatkan akuntan publik. Hal 
tersebut dapat menyebabkan 
komitmen profesional akuntan publik 
dipertanyakan. Bahkan beberapa di 
antaranya adalah akuntan publik dari 
Jawa Tengah. Jika komitmen 
profesional akuntan publik di 
Indonesia pada umumnya dan 
akuntan publik di Jawa Tengah pada 
khususnya dipertanyakan, bagaimana 
profesi akuntan publik dapat 
bersaing di Asia maupun dunia?  
Penelitian ini bertujuan 
secara empiris untuk meneliti 
perbedaan komitmen profesional 
akuntan publik di Jawa Tengah 
berdasarkan gender dalam Kantor 
Akuntan Publik. Sementara itu, hasil 
penelitian ini diharapkan bisa 
berkontribusi untuk menjelaskan 
sebagian determinan dari komitmen 
profesional akuntan publik. 
Landasan Teori dan Penyusunan 
Hipotesis 
Komitmen Profesional 
Untuk membahas komitmen 
profesional, beberapa definisi 
mengenai komitmen profesional 
sudah disampaikan oleh beberapa 
peneliti terdahulu. Aranya & Ferris 
(1983) menyatakan bahwa komitmen 
profesional adalah kekuatan relatif 
dari identifikasi dan keterlibatan 
individu terhadap suatu profesi. 
Sementara itu, Aryee, Wyatt & Ma 
(1991) menyebutkan komitmen 
profesional sebagai keyakinan dan 
penerimaan berbagai sasaran dan 
nilai profesional, kemauan untuk 
mengerahkan usaha atas nama 
profesi, serta keinginan untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam 
profesi. Sementara itu, Elias (2006) 
menyampaikan bahwa komitmen 
profesional adalah bentuk keterikatan 
individu terhadap profesinya. 
Selanjutnya, Pai, Yeh, & Huang 
(2012) menuliskan dalam artikelnya 
bahwa komitmen profesional adalah 
ketergantungan mental terhadap 
profesi, keyakinan dan identifikasi 
individu terhadap berbagai sasaran 
dan nilai, di mana individu tersebut 
bersedia mempersembahkan kerja 
keras bagi profesinya. 
Ikatan psikologis antara 
karyawan dan fokus komitmennya, 
baik terhadap organisasi, profesi 
maupun kelompoknya 
mengasumsikan tiga bentuk yang 
berbeda. Masing-masing memiliki 
istilah dan penyebab yang berbeda 
(Meyer & Allen, 1991; Bagraim, 
2003). Konsep komitmen 
organisasional yang dikembangkan 
oleh Meyer sudah relatif mapan, 
sehingga diyakini bahwa 
sebagaimana konsep komitmen 
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organisasional yang dijelaskan oleh 
tiga komponen pengukuran yang 
berbeda, maka konsep komitmen 
profesional juga dijelaskan oleh tiga 
komponen pengukuran yang berbeda 
pula (Bagraim, 2003). Ketiga 
komponen pengukuran tersebut 
adalah komitmen profesional afektif 
(hasrat/gairah/keinginan), komitmen 
profesional kontinyu (kebutuhan) 
dan komitmen profesional normatif 
(kewajiban).  
Komitmen Profesional Afektif 
Komitmen profesional afektif 
merupakan identifikasi, keterlibatan 
dan ikatan emosional dengan profesi 
yang dimaksud (Bagraim, 2003), 
dalam konteks penelitian ini adalah 
akuntan. Oleh karena itu, individu 
dengan komitmen profesional afektif 
yang kuat akan tetap menjadi 
anggota profesinya yang dimaksud 
karena keinginan individu tersebut. 
Sebagai ilustrasi, individu dengan 
komitmen profesional afektif yang 
kuat akan selalu mengikuti 
perkembangan profesinya, 
berlangganan terbitan berkala 
profesinya, menghadiri berbagai 
pertemuan profesinya, dan 
berpartisipasi dalam asosiasi 
profesinya (Bagraim, 2003; Meyer & 
Allen, 1991).  
Komitmen Profesional Kontinyu 
Komitmen profesional 
kontinyu merupakan komitmen yang 
didasarkan pada pengakuan individu 
terhadap kerugian jika meninggalkan 
profesi tersebut. Individu dengan 
komitmen profesional kontinyu yang 
kuat akan tetap bergabung dengan 
profesinya karena merasa rugi jika 
meninggalkan profesinya itu. 
Sebagai ilustrasi, seorang individu 
dengan komitmen profesional 
kontinyu yang kuat cenderung tidak 
melibatkan diri dengan kegiatan 
profesional selain yang diwajibkan 
untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam profesi tersebut (Bagraim, 
2003; Meyer & Allen, 1991). 
Komitmen Profesional Normatif 
Komitmen profesional 
normatif merupakan komitmen yang 
berdasarkan rasa memiliki kewajiban 
terhadap profesi. Individu dengan 
komitmen profesional normatif yang 
kuat tetap bertahan mendalami 
profesinya karena merasa seharusnya 
demikian. Komitmen profesional 
normatif biasanya terbentuk karena 
sosialisasi profesi yang efektif atau 
karena pengorbanan yang sudah 
dilakukan oleh individu untuk bisa 
menjadi anggota dari profesi tersebut 
(Bagraim, 2003; Meyer & Allen, 
1991).  
Penelitian Terdahulu 
Dari berbagai definisi yang 
sudah disampaikan oleh para 
pendahulu yang mendalami 
komitmen organisasional dan 
komitmen profesional, maka dapat 
disusun suatu simpulan. Simpulan 
tersebut yaitu: komitmen profesional 
adalah suatu bentuk keterikatan yang 
dicirikan dengan keinginan, 
kebutuhan dan kewajiban yang 
dirasakan oleh individu terhadap 
profesinya.  
Suatu penelitian mengenai 
konflik komitmen organisasional 
dengan komitmen profesional yang 
dilakukan terhadap 245 akuntan 
publik di Singapura, menunjukkan 
hasil bahwa kedua komitmen 
tersebut bukan tidak sejalan (Aryee, 
Wyatt, & Ma, 1991). Aryee, dkk 
juga mencirikan komitmen 
profesional dengan tiga hal. 
Pertama, keyakinan dan penerimaan 
tujuan dan nilai-nilai profesi; kedua, 
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kesediaan untuk berupaya lebih demi 
profesinya; dan ketiga, hasrat untuk 
memelihara keanggotaan dalam 
profesi tersebut. 
Temuan utama Aryee, dkk 
(1991) menunjukkan hubungan 
positif yang erat antara komitmen 
profesional terhadap komitmen 
organisasional dan kepuasan kerja 
serta hubungan negatif yang kuat 
antara komitmen profesional 
terhadap realisasi ekspektasi dan 
keinginan berpindah. 
Usaha untuk meyakinkan 
bahwa komitmen organisasional dan 
komitmen profesional adalah dua hal 
yang berbeda sudah dilakukan oleh 
Brierley (1996) karena kedua aspek 
sikap profesional tersebut seringkali 
diukur dengan cara yang sama. 
Dengan menggunakan variabel 
keinginan berpindah organisasional 
dan variabel keinginan berpindah 
profesional dan responden akuntan 
publik di Inggris, kedua jenis 
komitmen tersebut diukur. Hasilnya 
terbukti bahwa hubungan komitmen 
organisasional terhadap keinginan 
berpindah organisasional lebih besar 
daripada hubungan komitmen 
profesional terhadap keinginan 
berpindah organisasional. Serupa 
dengan temuan di atas, hubungan 
komitmen profesional terhadap 
keinginan berpindah profesional 
lebih besar, meskipun tidak 
signifikan, daripada hubungan antara 
komitmen organisasional terhadap 
keinginan berpindah profesional. 
Baik komitmen organisasional dan 
komitmen profesional memiliki 
hubungan positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, akan tetapi 
jelas diperoleh simpulan bahwa 
keduanya mengukur konstruk yang 
berbeda (Brierley, 1996). 
Penelitian yang secara 
langsung menghubungkan 
penerimaan perilaku audit 
disfungsional. Akan tetapi penelitian 
Silaban (2009) menyatakan bahwa 
komitmen profesional normatif 
secara signifikan cenderung 
menurunkan tekanan anggaran waktu 
dan underreporting time yang 
merupakan dimensi-dimensi dari 
perilaku audit disfungsional, bukan 
penerimaan perilaku audit 
disfungsional.  
Elias pada tahun 2006 
melakukan penelitian mengenai 
hubungan komitmen profesional dan 
sosialisasi antisipatori terhadap 
orientasi etika mahasiswa akuntansi. 
Hasil penelitiannya membuktikan 
bahwa komitmen profesional, 
khususnya komitmen profesional 
afektif, secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap persepsi 
dan niatan etika. Meskipun dilakukan 
terhadap mahasiswa akuntansi, hasil 
ini sudah membuktikan bahwa 
komitmen profesi berhubungan 
dengan orientasi etika (Elias, 2006). 
Oleh karena itu, secara tidak 
langsung dapat dikatakan bahwa 
karena penerimaan perilaku audit 
disfungsional sudah merupakan 
niatan etika, maka komitmen profesi 
memiliki hubungan tidak langsung 
terhadap penerimaan perilaku audit 
disfungsional. 
Di Kanada telah dilakukan 
penelitian terhadap komitmen etika 
professional yang diproksikan 
dengan komitmen independensi 
akuntan publik. Meskipun bukan 
komitmen profesional, akan tetapi 
independensi akuntan publik 
merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kode etik profesi 
akuntan publik. Sebagai mana 
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disebutkan oleh penelitinya bahwa 
komitmen independen didefinisikan 
sebagai sejauh mana individu 
akuntan memandang independensi 
auditor sebagai atribut kunci profesi 
dan meyakini bahwa standar regulasi 
independensi auditor yang 
diterbitkan oleh badan regulasi 
profesi harus mengikat dan 
ditegakkan dengan kuat di bidang 
akuntansi publik (Gendron, Suddaby, 
& Lam, 2006). Temuan tersebut 
cukup menarik, karena bisa 
menunjukkan bahwa bidang 
pekerjaan, besaran KAP, usia, 
bahkan wilayah geografis memiliki 
hubungan yang kuat dengan 
komitmen etika profesional. 
Berikutnya adalah penelitian 
dari Greenfield, Norman, & Wier 
(2008) yang menguji dua hal. 
Pertama, pengaruh ideologi etis dan 
tingkat komitmen profesional 
terhadap perilaku manajemen laba. 
Kedua, mengamati adanya pengaruh 
manfaat pribadi terhadap orientasi 
etika atau komitmen profesional 
dalam konteks kesempatan 
melakukan manajemen laba. 
Hasilnya seperti nama di gambar di 
bawah. 
Hasilnya menunjukkan 
beberapa hal. Pertama, individu 
dengan orientasi etika relativistik 
akan cenderung melakukan perilaku 
manajemen laba. Kedua, individu 
yang cenderung idealis, dalam 
kondisi adanya peluang untuk 
mendapatkan manfaat pribadi dari 
keputusan bisnis, akan cenderung 
mengarah ke posisi idealis lebih kuat 
lagi. Ketiga, semakin rendah 
komitmen profesional seseorang, 
maka individu tersebut akan 
cenderung melakukan perilaku 
manajemen laba.  
Dalam konteks penelitian 
sekarang, manajemen laba 
merupakan suatu perilaku yang 
dipersepsikan sebagai perilaku yang 
melanggar etika seperti halnya 
perilaku audit disfungsional. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini juga 
akan dibuktikan bahwa dalam 
konteks penelitian ini, semakin 
rendah komitmen profesional 
seseorang, maka individu tersebut 
akan cenderung melakukan perilaku 
audit disfungsional.  
Berikut ini adalah penelitian 
ini tentang komitmen profesional di 
bidang IT (Pai, Yeh, & Huang, 2012) 
yang dapat menunjukkan urgensi 
dari komitmen profesional. Temuan 
yang menarik menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja memiliki hubungan 
negatif yang signifikan dengan 
tekanan pekerjaan, di mana semakin 
tinggi kepuasan kerja juga cenderung 
diiringi dengan semakin tingginya 
tekanan kerja. Kepuasan kerja dan 
tekanan kerja sendiri memiliki 
hubungan terhadap komitmen 
profesional. Semakin tinggi 
komitmen profesional seorang 
profesional IT diiringi dengan 
kecenderungan semakin tingginya 
kepuasan kerjanya, akan tetapi tidak 
demikian dengan tekanan kerja. 
Namun demikian, hubungan ketiga 
variabel tersebut juga tergantung 
dengan latar belakang individunya 
(Pai, Yeh, & Huang, 2012). 
Dengan menggunakan teori 
gender, peneliti berharap bisa 
menjelaskan bahwa dalam beberapa 
hal laki-laki dan perempuan 
memiliki perbedaan yang sudah 
berhasil dikonfirmasi secara berulang 
dalam penelitian (Nixon, 2012). 
Namun demikian, ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan yang 
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masih perlu diteliti lebih lanjut lagi 
(Bryner, 2006). Dari penelitian 
terdahulu, secara demografis  
komitmen profesi akuntan memiliki 
perbedaan (Gendron, Suddaby, & 
Lam, 2006), akan tetapi khusus 
untuk gender belum diteliti. Oleh 
karenanya dalam penelitian ini, 
peneliti akan menguji secara empiris 
perbedaan komitmen profesional dari 
sisi demografis lainnya, yaitu gender. 
Dengan demikian, berdasarkan teori 
dan penelitian terdahulu yang 
relevan, maka penelitian ini 
bermaksud menguji hipotesis 
alternatif berikut ini: 
Ha1 : Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara komitmen 
profesional afektif akuntan 
publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah. 
Ha2 : Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara komitmen 
profesional kontinyu 
akuntan publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah. 
Ha3 : Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara komitmen 
profesional normatif 
akuntan publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah. 
Ha4 : Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara komitmen 
profesional akuntan publik 
laki-laki dan perempuan di 
Jawa Tengah. 
Metode Penelitian 
Obyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah komitmen profesional. 
Adapun unit sampel dalam penelitian 
ini adalah akuntan publik di Jawa 
Tengah. Populasi penelitian ini 
adalah akuntan publik di wilayah 
Jawa Tengah. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan metode penyampelan 
berdasarkan kemudahan 
(convenience sampling method). 
Metode ini dipilih karena populasi 
akuntan publik se-Jawa Tengah tidak 
diketahui dengan pasti. Akuntan 
yang dijadikan sampel penelitian 
adalah auditor junior, auditor senior / 
supervisor dan manajer / partner 
yang bekerja di KAP. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode survei. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner (Indriantoro & 
Supomo, 2002). 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. 
Sedangkan sumber datanya adalah 
jawaban responden atas kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian. 
Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner penelitian ini keseluruhan 
diadopsi dari penelitian terdahulu 
(Silaban, 2009; Smith & Hall, 2008). 
Kuesioner dikirimkan melalui email 
aktif KAP dengan menyediakan 
tautan (link) yang mengarah suatu 
laman kuesioner online yang sudah 
disediakan. Dari laman/page yang 
disediakan, responden mengisi 
kuesioner dan nomer telpon 
selulernya. Data dari responden 
langsung masuk berupa tabulasi data 
yang bisa diakses melalui Google 
Drive.  
Pengujian hipotesis penelitian 
didasarkan pada nilai signifikansi 
Independent-Samples T Test. 
Dengan menetapkan asumsi 
kesetaraan varian, kemudian dipilih 
nilai signifikansi yang sesuai. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil 
daripada taraf signifikansi 5% 
(sig<0,05) maka terbukti terdapat 
perbedaan komitmen profesional 
antara laki-laki dan perempuan. 
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Sebaliknya, jika nilai signifikansi 
lebih besar daripada taraf 
signifikansi 5% (sig>0,05), maka 
tidak terbukti adanya perbedaan 
komitmen profesional antara laki-
laki dan perempuan. 
Hasil Penelitian 
Data yang masuk secara 
daring menunjukkan kondisi 
demografis sebagai berikut: 
Tabel 2 
Deskripsi Statistik Demografis Responden 
Deskripsi Ukuran Nilai 
Usia (tahun) Minimum 20 
 Maksimum 58 
 Rerata 30,73 
 Simpangan baku 8,894 
Lama kerja (tahun) Minimum 0,25 
 Maksimum 30 
 Rerata 4,7607 
 Simpangan baku 5,30545 
Deskripsi Modus Nilai 
Gender Responden laki-laki 50 
 Responden perempuan 51 
Status marital Responden belum menikah 59 
 Responden menikah 42 
Pendidikan Diploma 18 
 S1/Sarjana 62 
 S2/Master 21 
Sumber: Luaran SPSS (2016) 
Tabel deskripsi statistik 
demografis responden menunjukkan 
bahwa rerata usia responden adalah 
sebanyak 30,73 tahun dengan 
mayoritas responden berusia di 
bawah 30 tahun. Adapun masa kerja 
responden berkisar antara 3 bulan 
hingga 30 tahun. Sebagian besar 
responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini memiliki masa kerja di 
bawah 5 tahun. Selanjutnya sebagian 
besar responden dalam penelitian ini 
adalah berjenis kelamin perempuan, 
belum menikah dan berpendidikan di 
atas S1/Sarjana. 
Komitmen Profesional Afektif 
Deskripsi statistik komitmen 
profesional afektif dalam penelitian 
ini tampak pada tabel berikut ini. 
Dimensi komitmen profesional 
afektif akuntan publik di Jawa 
Tengah tergolong tinggi. Begitu pula 
sebagian besar indikatornya 
menunjukkan hal yang sama.  
Tabel 3 
Deskripsi Statistik Komitmen Profesional Afektif 
Indikator / 
Variabel 
Median Modus Mean Kategori 
Komitmen Profesional Afektif 5,50 5,50 5,17 Tinggi 
Indikator 1 6,00 6,00 5,49 Tinggi 
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Indikator 2 6,00 6,00 5,50 Tinggi 
Indikator 3 4,00 4,00 4,43 Sedang  
Indikator 4 5,00 5,00 4,80 Sedang 
Indikator 5 6,00 6,00 5,49 Tinggi 
Indikator 6 5,00 5,00 5,31 Tinggi 
Sumber: Luaran SPSS (2016) 
Komitmen Profesional Kontinyu 
Deskripsi statistik komitmen 
profesional kontinyu dalam 
penelitian ini tampak pada tabel 
berikut ini. Dimensi komitmen 
profesional kontinyu akuntan publik 
di Jawa Tengah tergolong sedang. 
Begitu pula sebagian besar 
indikatornya menunjukkan hal yang 
sama. 
Tabel 4 
Deskripsi Statistik Komitmen Profesional Kontinyu 
Indikator / 
Variabel 
Median Modus Mean Kategori 
Komitmen Profesional Kontinyu 4,50 3,83 4,67 Sedang 
Indikator 1 5,00 4,00 4,93 Sedang 
Indikator 2 5,00 4,00 4,81 Sedang 
Indikator 3 5,00 5,00 5,00 Tinggi 
Indikator 4 5,00 4,00 4,54 Sedang 
Indikator 5 4,00 4,00 4,41 Sedang 
Indikator 6 4,00 4,00 4,36 Sedang 
Sumber: Luaran SPSS (2016) 
Komitmen Profesional Normatif 
Deskripsi statistik komitmen 
profesional normatif dalam 
penelitian ini tampak pada tabel 
berikut ini. Dimensi komitmen 
profesional normatif akuntan publik 
di Jawa Tengah tergolong sedang. 
Sementara itu separuh indikatornya 
tergolong sedang, kemudian separuh 
lagi dari indikatornya tergolong 
tinggi. 
Tabel 5 
Deskripsi Statistik Komitmen Profesional Normatif 
Indikator / 
Variabel 
Median Modus Mean Kategori 
Komitmen Profesional Normatif 5,00 5,50 4,88 Sedang 
Indikator 1 5,00 5,00 4,77 Sedang  
Indikator 2 5,00 5,00 5,29 Tinggi  
Indikator 3 5,00 5,00 5,29 Tinggi 
Indikator 4 4,00 4,00 4,42 Sedang  
Indikator 5 5,00 5,00 4,83 Sedang 
Indikator 6 5,00 5,00 5,10 Tinggi  
Sumber: Luaran SPSS (2016), 
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Pengujian Hipotesis 
Hasil independent-samples t-
test menunjukkan bahwa antar 
dimensi dan indikator memiliki hasil 
yang relatif beragam, yaitu 8 
(delapan) dari 18 (delapan belas) 
indikator menunjukkan komitmen 
profesional yang berbeda antara laki-
laki dan perempuan. Dua dari tiga 
dimensi komitmen profesional juga 
menjukkan hasil yang berbeda antara 
laki-laki dan perempuan. Secara 
keseluruhan pun variabel komitmen 
profesional antara laki-laki 
menunjukkan perbedaan yang 
signifikan.  
 
Tabel 6 
Hasil Independent-Samples t-test 
Indikator / Variabel 
Signifikansi  
Uji Levene 
Asumsi  
Varian 
Signifikansi 
Uji T 
Simpulan 
Komitmen Profesional 
Afektif 
0,287 Setara 0,101 Tidak 
berbeda 
Indikator 1 0,770 Setara 0,413 Tidak 
berbeda 
Indikator 2 0,651 Setara 0,737 Tidak 
berbeda 
Indikator 3 0,372 Setara 0,774 Tidak 
berbeda 
Indikator 4 0,593 Setara 0,085 Tidak 
berbeda 
Indikator 5 0,380 Setara 0,020 Berbeda 
Indikator 6 0,272 Setara 0,034 Berbeda 
Komitmen Profesional 
Kontinyu 
0,071 Setara 0,021 Berbeda 
Indikator 1 0,915 Setara 0,023 Berbeda 
Indikator 2 0,793 Setara 0,033 Berbeda 
Indikator 3 0,292 Setara 0,024 Berbeda 
Indikator 4 0,064 Setara 0,060 Tidak 
berbeda 
Indikator 5 0,477 Setara 0,513 Tidak 
berbeda 
Indikator 6 0,254 Setara 0,021 Berbeda 
 294 
Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Volume 18, Nomor 2, Desember 2016 
Komitmen Profesional 
Normatif 
0,929 Setara 0,038 Berbeda 
Indikator 1 0,761 Setara 0,491 Tidak 
berbeda 
Indikator 2 0,643 Setara 0,001 Berbeda 
Indikator 3 0,167 Setara 0,001 Berbeda 
Indikator 4 0,293 Setara 0,456 Tidak 
berbeda 
Indikator 5 0,731 Setara 0,845 Tidak 
berbeda 
Indikator 6 0,329 Setara 0,067 Tidak 
berbeda 
Komitmen Profesional 0,219 Setara 0,024 Berbeda 
Sumber: Luaran SPSS (2016) 
Pembahasan 
Komitmen Profesional Afektif 
Penelitian ini 
mendemonstrasikan hasil bahwa 
komitmen profesional afektif 
akuntan publik secara keseluruhan 
tidak memiliki perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Keduanya 
memiliki komitmen profesional 
afektif yang tinggi. Akuntan publik 
di Jawa Tengah relatif mampu 
memisahkan permasalahan profesi 
dengan masalah pribadi sehingga 
secara emosional tidak terlalu terikat 
dengan profesinya. Namun demikian, 
kebahagiaan menjadi auditor, 
kebanggaan menekuni profesi 
auditor, kebanggaan menjadi bagian 
dari profesi auditor sangat tinggi. 
Oleh karena itu profesi auditor 
memiliki arti penting bagi akuntan 
publik di Indonesia.  
Sementara itu apabila ditinjau 
dari perbedaan jenis kelamin, 
terdapat perbedaan kebanggaan 
menjadi bagian dari profesi auditor 
dan pentingnya profesi auditor. 
Akuntan publik berjenis kelamin 
perempuan di Jawa Tengah relatif 
merasakan lebih bangga menjadi 
bagian dari profesi auditor daripada 
akuntan publik laki-laki. Begitu pula, 
dibandingkan yang laki-laki, akuntan 
publik perempuan merasa bahwa 
profesi auditor memiliki arti lebih 
penting. Oleh karena itu meskipun 
terdapat hasil yang menyatakan 
bahwa antara laki-laki dan 
perempuan tidak memiliki 
perbedaan, ternyata di indikator di 
dalamnya masih menunjukkan 
bahwa keduanya tetap memiliki 
perbedaan (Bryner, 2006; Nixon, 
2012). 
Komitmen Profesional Kontinyu 
Penelitian ini memberikan 
bukti bahwa komitmen profesional 
kontinyu akuntan publik laki-laki 
dan perempuan di Jawa Tengah 
memiliki perbedaan yang signifikan. 
Komitmen profesional kontinyu 
akuntan publik di Jawa Tengah 
secara keseluruhan tergolong sedang. 
Namun demikian, jika dibandingkan 
dengan yang laki-laki, komitmen 
profesional kontinyu akuntan publik 
perempuan di Jawa Tengah lebih 
tinggi.  
Lebih lanjut lagi, penelitian 
ini mengungkapkan bahwa 
kebanyakan akuntan publik tidak 
terlalu merasa rugi jika harus keluar 
dari profesi akuntan publik. Akan 
tetapi tingkat kerugian yang 
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dipersepsikan antara akuntan publik 
laki-laki dan perempuan terbukti 
berbeda. Akuntan publik laki-laki 
tidak terlalu merasa rugi jika harus 
keluar dari profesi akuntan publik. 
Sementara akuntan publik 
perempuan mempersepsikan 
kerugian yang lebih besar jika harus 
keluar dari profesi akuntan publik.  
Sama halnya dengan kerugian 
jika harus keluar dari profesi akuntan 
publik, pengorbanan personal jika 
harus keluar dari profesi akuntan 
publik juga tergolong sedang. 
Namun demikian, antara akuntan 
publik laki-laki dan perempuan 
memiliki persepsi pengorbanan 
personal yang berbeda jika harus 
keluar dari profesi akuntan publik. 
Dibandingkan yang laki-laki, 
akuntan publik perempuan juga 
mempersepsikan bahwa lebih besar 
pengorbanan personal jika harus 
keluar. 
Bagi akuntan publik di Jawa 
Tengah, profesi auditor merupakan 
benar-benar merupakan suatu 
kebutuhan dan keinginan. Baik laki-
laki maupun perempuan memiliki 
persepsi yang tinggi. Akan tetapi 
meskipun keduanya mempersepsikan 
tinggi, tetap saja memiliki perbedaan 
yang signifikan. Akuntan publik 
perempuan di Jawa Tengah 
mempersepsikan kebutuhan dan 
keinginan akan profesi auditor lebih 
tinggi daripada yang laki-laki.  
Temuan penelitian ini juga 
membuktikan bahwa meskipun 
akuntan publik di Jawa Tengah 
menganggap profesi auditor sebagai 
suatu kebutuhan dan keinginan, akan 
tetapi merasa tidak banyak yang 
terganggu apabila harus keluar dari 
profesi auditor. Akuntan publik di 
Jawa Tengah juga tidak merasa sulit 
apabila harus beralih pada profesi 
lain. Baik akuntan publik laki-laki 
maupun perempuan memiliki 
persepsi yang relatif sama untuk hal 
ini.  
Temuan lain juga 
menunjukkan bahwa akuntan publik 
mempersepsikan bahwa 
pertimbangan investasi yang hilang 
jika keluar dari profesi auditor adalah 
rendah. Namun demikian antara 
akuntan publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
Dibandingkan dengan yang laki-laki, 
akuntansi publik perempuan di Jawa 
Tengah menganggap bahwa 
pertimbangan investasi yang hilang 
jika keluar dari profesi auditor adalah 
lebih besar. Meskipun apabila 
ditinjau dari indikatornya, antara 
akuntan publik laki-laki dan 
perempuan terdapat persamaan, akan 
tetapi masih terdapat perbedaan. 
Secara keseluruhan, komitmen 
profesional kontinyunya juga masih 
terdapat perbedaan (Bryner, 2006; 
Nixon, 2012).  
Komitmen Profesional Normatif 
Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa komitmen 
profesional normatif akuntan publik 
di Jawa Tengah tergolong rendah. 
Selain itu, apabila ditinjau dari sisi 
gender, maka terdapat perbedaan 
komitmen profesional normatif yang 
signifikan antara akuntan publik laki-
laki dan perempuan di Jawa Tengah. 
Namun demikian, dari keenam 
indikator yang digunakan untuk 
mengukur komitmen profesional 
normatif, hasilnya menunjukkan 
bahwa laki-laki dan perempuan ada 
yang memiliki persamaan dan 
perbedaan (Bryner, 2006; Nixon, 
2012). Hal ini dapat dilihat bahwa 
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meskipun komitmen profesional 
normatif secara keseluruhan 
menunjukkan perbedaan yang 
signifikan, akan tetapi justru empat 
dari enam indikator yang digunakan 
tidak menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan. 
Persepsi akuntan publik di 
Jawa Tengah bahwa berada pada 
profesi auditor merupakan kewajiban 
moral tergolong rendah. Demikian 
pula rasa bersalah jika keluar dari 
profesi auditor juga tergolong 
rendah. Akuntan publik juga merasa 
bahwa tawaran pada profesi lain bisa 
jadi merupakan alasan untuk keluar 
dari profesi auditor. Ketiga indikator 
ini tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara akuntan 
publik laki-laki dan akuntan publik 
perempuan di Jawa Tengah. Sedikit 
berbeda dengan tiga indikator di atas, 
akuntan publik di Jawa Tengah 
memiliki kesetiaan yang tinggi 
terhadap profesinya dan juga tidak 
terdapat perbedaan antara akuntan 
publik laki-laki dan perempuan.  
Sementara itu, akuntan publik 
di Jawa Tengah merasa bahwa 
auditor harus memiliki loyalitas dan 
rasa tanggung jawab yang tinggi 
pada profesinya. Namun demikian 
antara akuntan publik laki-laki dan 
perempuan memiliki perbedaan yang 
signifikan. Apabila dibandingkan 
dengan yang laki-laki, akuntan 
publik perempuan di Jawa Tengah 
memiliki loyalitas dan rasa tanggung 
jawab yang jauh lebih tinggi.  
Dari apa yang sudah 
disampaikan di atas, penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa 
komitmen profesional akuntan publik 
laki-laki dan perempuan di Jawa 
Tengah memang berbeda secara 
signifikan. Komitmen profesional 
akuntan publik perempuan di Jawa 
Tengah terbukti jauh lebih tinggi 
daripada yang laki-laki. Akan tetapi 
meskipun penelitian ini berhasil 
membuktikan perbedaan tersebut, 
ada dimensi dan beberapa indikator 
yang tidak berhasil membuktikan 
adanya perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan.  
Penutup 
Penelitian ini tidak mampu 
membuktikan adanya perbedaan 
yang signifikan antara komitmen 
profesional afektif akuntan publik 
laki-laki dan perempuan di Jawa 
Tengah. Namun demikian, penelitian 
ini mampu membuktikan adanya 
perbedaan yang signifikan antara 
komitmen profesional akuntan publik 
laki-laki dan perempuan di Jawa 
Tengah. Penelitian ini juga 
membuktikan adanya perbedaan 
yang signifikan antara komitmen 
profesional kontinyu dan normatif 
akuntan publik laki-laki dan 
perempuan di Jawa Tengah.  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dijelaskan di atas, 
implikasi praktis dari penelitian ini 
adalah akuntan publik di Jawa 
Tengah relatif tidak merasa rugi jika 
harus keluar dari profesi auditor. 
Akuntan publik perempuan merasa 
lebih rugi daripada akuntan publik 
laki-laki. Oleh karena itu, perlu 
ditingkatkan rasa lebih memiliki di 
Kantor Akuntan Publik, sehingga 
tercipta suatu keterikatan dan 
perasaan merugi jika sampai harus 
keluar dari profesi auditor. Akuntan 
publik di Jawa Tengah relatif 
menganggap pengorbanan personal 
jika keluar dari profesi auditor 
tidaklah besar. Oleh karenanya, perlu 
ditingkatkan suasana kerja di Kantor 
Akuntan Publik yang dapat menahan 
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tingginya laju perputaran karyawan. 
Akuntan publik di Jawa Tengah 
relatif merasa investasi yang hilang 
jika keluar dari profesi auditor tidak 
terlalu besar. Adapun investasi yang 
dirasakan oleh akuntan publik 
perempuan lebih besar daripada 
akuntan publik laki-laki. 
Berdasarkan temuan itu, maka perlu 
dipertimbangkan untuk 
meningkatkan suatu kondisi di mana 
berinvestasi sebagai profesi akuntan 
publik adalah suatu investasi yang 
menguntungkan dan sayang untuk 
ditinggalkan.  
Namun demikian, penelitian 
ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Di antaranya, keterbatasan dalam 
perencanaan penelitian yang tidak 
bisa dihindari karena adanya faktor 
human error. Jumlah populasi 
akuntan publik di Jawa Tengah tidak 
diketahui secara pasti. Adanya 
kemungkinan dilakukannya 
pengisian kuesioner secara tidak 
sungguh-sungguh. Ruang lingkup 
penelitian yang dibatasi oleh waktu 
dan biaya penelitian. 
Berdasarkan keterbatasan 
yang sudah disampaikan di atas, 
maka penelitian ini mengajukan 
beberapa agenda penelitian yang 
adakan datang. Sebaiknya, penelitian 
mendatang direncanakan secara lebih 
matang dengan rentang waktu yang 
lebih panjang, biaya yang lebih 
memadai dan model yang lebih baik. 
Sebaiknya dilakukan survei 
pendahuluan agar bisa diketahui 
secara pasti jumlah akuntan publik 
yang akan dijadikan responden 
penelitian. Peneliti mendatang juga 
bisa melakukan penyampaian 
kuesioner dengan metode guided 
quiestionnaire atau wawancara, 
sehingga responden akan merespon 
dengan sungguh-sungguh.  
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